BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa hasil belajar matematika dari siswa yang diajarkan dengan menggunakan

metode Student Facilitator And Explaining lebih tinggi dibandingkan dengan yang

diajarkan dengan menggunakan metode ekspositori pada materi garis dan sudut di

kelas VII. Ini berarti bahwa metode Student Facilitator And Explaining lebih

unggul dalam mengajarkan pada materi garis dan sudut.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa saran

yang diharapkan peneliti terkait dengan penelitian ini, diantaranya :

1)

2)

3)

Pembelajaran matematika dengan metode Student Facilitator And Explaining
mampu meningkatkan hasil belajar matematika dari siswa, sehingga
pembelajaran tersebut dapat menjadi salah satu variasi pembelajaran
matematika yang dapat diterapkan.

Penggunaan LKS sebagai bahan ajar dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi mengenai perkembangan pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari.

Perlu adanya penelitian selanjutnya mengenai pembelajaran matematika
dengan metode Student Facilitator And Explaining untuk materi-materi lain,
khususnya materi yang memiliki karakteristik yang sama dengan materi garis

dan sudut.
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